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INTISARI 

 
Latar Belakang: Menurut WHO (2017) fakta gangguan jiwa mempengaruhi lebih dari 21 
juta orang di dunia, satu dari dua orang yang hidup dengan gangguan jiwa tidak dapat 
menerima perawatan untuk kondisi tersebut. Penderita gangguan jiwa di Indonesia masih 
cukup besar, hasil Riset (Kesehatan Dasar tahun 2018), pravelensi skizofernia/ psikologis 
di Indonesia 7,1 permil. Artinya dalam 7,1 permil rumah tangga terdapat 282,654 ART 
gangguan jiwa skizofernia dari data riset kesehatan dasar juga menunjukkan bahwa 
gangguan jiwa skizofernia mengalami peningkatan sebanyak 7 per mil penduduk. 
Peningkatan ini sangatlah signifikan dibandingkan hasil riset roskesdas 2013 yang hanya 
1,7 per mil penduduk di Indonesia. Data Kementerian Kesehatan RI (2018) prevalensi 
jumlah penduduk Kalimantan Timur yang menderita gangguan jiwa . Penderita gangguan 
jiwa di Kota Samarinda pada tahun 2015 tercatat sebanyak 1345 orang penderita 
gangguan jiwa (Dinas Kesehatan Kota Samarinda, 2015). 
 
Tujuan: review artikel ini bertujuan Untuk mengidentifikasi bagaimana strategi koping 
keluarga  dalam merawat pasien skizofrenia. 
 
Metode: metode penelitian ini menggunakan instumen Critical Appraisal dimana gunanya 
untuk menguji validitas, hasil, dan relevansi dari sebuah bukti ilmiah sebelum digunakan 
untuk mengambil keputusan. Critical Appraisal berisikan list untuk melihat apakah 
kecocokan dari judul, desain, sampel, tujuan, hasil, dan pembahasan dari topic yang 
akan diteliti. Pencarian menggunakan keywords melalui database. Kriteria inklusi : jurnal 
bahasa Indonesia dan bahasa inggris, publikasi 10 tahun trakhir mulai dari tahun (2010-
2020), Tipe original penelitian dalam bentuk full text, jurnal bahasa Indonesia dan bahasa 
inggris, koping keluarga terhadap pasien skizofrenia. 
 
Hasil: hasil studi 15 artikel berdasarkan 5 database google scholar, pubmed, Science 
Direct, Research gate, Nursline jurnal, didapatkan dari 15 jrnal yng  terdiri dri 5 jrnal 
nsional dan 10 jrnal iternasional yang berhubungan dengan faktor strategi koping 
keluarga merawat pasien skizofrenia, Dengan menerapkan (pfc) Problem Focused 
Coping (PFC) merupakan bentuk koping yang ditujukan kepada upaya untuk mengurangi 
tuntutan dari suatu tekanan, dengan kata lain koping yang muncul terfokus pada masalah 
individu yang akan mengatasi stres dengan mempelajari cara-cara yang baru dan 
menggunakan Emotion Focused Coping (EFC) merupakan bentuk koping yang mengatur 
respon emosional terhadap situasi tekanan dengan pendekatan behavioral dan kognitif 
(efc) memberikan kemudhan kepada keluarga untuk merawat anggota keluarga nya 
dengan mudah. 
 
Kesimpulan: Dari literature review ini  dapat disimpulkan hasil bahwa faktor-faktor yang 
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dapat mempengaruhi strategi koping keluarga dalam merawat pasien penderita 
skizofrenia yaitu faktor keuangan (status sosial ekonomi), faktor keyakinan (agama), 
faktor dukungan sosial, faktor pengetahuan keluarga, dan faktor pola komunikasi dan 
untuk strategi koping yang harus di gunakan keluarga untuk pasien skizofrenia yaitu 
dengan menggunakan strategi kooping prooblem focused copiing (PFC) dan emmotional 
focused coping (EFC) 

 
Kata Kunci: Strategi koping, skizofrenia, keluarga 
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ABSTRACT 
 
Background:  According to WHO (2017) the fact that mental disorders affect more than 
21 million people in the world, one in two people living with mental disorders cannot 
receive treatment for these conditions. People with mental disorders in Indonesia are still 
quite large, research results (Health Base in 2018), the prevalence of 
schizophrenia/psychology in Indonesia is 7.1 per mile. This means that in 7.1 per mile of 
households there are 282,654 schizophrenic ART disorders. From the basic health 
research data it also shows that mental schizophrenic disorders have increased by 7 per 
mile of population. This increase is very significant compared to the results of the 2013 
Roskesdas research, which was only 1.7 per million Indonesians. 
Data from the Indonesian Ministry of Health (2018) shows the prevalence of the 
population of East Kalimantan suffering from mental disorders. There were 1345 people 
with mental disorders in Samarinda City in 2015 (Samarinda City Health Office, 2015). 
 
Purpose: This article review aims to identify how family coping strategies 
are in caring for schizophrenic patients   
 
Methods: The research method uses the Critical Appraisal instrument where the aim is to 
test the validity, results, and relevance of a scientific evidence before it is used to make a 
decision. Critical Appraisal contains a list to see if there is a match between the title, 
design, sample, objectives, results, and discussion of the topic to be studied. Search 
using keywords through the database. Inclusion criteria: Journals in Indonesian and 
English, published in the last 10 years at the beginning of the year (2010-2020), Original 
type of research in the form of full text, journals in Indonesian and English, family coping 
with schizophrenia patients. 
 
Results: The results of the study 15 articles from 5 google scholar databases, PubMed, 
Science Direct, Research gate, Nursline journal, were obtained from 15 journals 
consisting of 5 national journals and 10 international journals which were associated with 
family coping strategy factors in treating schizophrenic patients, by applying ( PFC) 
Problem Focused Coping (PFC) is a form of coping that is aimed at efforts to reduce the 
demands of a pressure, in other words coping that appears focused on individual 
problems that will overcome stress by learning new ways and using Emotion Focused 
Coping (EFC) is a form of coping which regulates emotional responses to stressful 
situations with a behavioral and cognitive approach (EFC) to make it easier for families to 
care for family members him easily. 
 
Conclusion: From the literature review it can be concluded that the results of factors that 
can influence family coping strategies in treating schizophrenic patients are financial 
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factors (socioeconomic status), belief factors (religion), social supporting factors, family 
knowledge factors, and communication pattern factors as well as strategies Coping that 
should be used by families for people with schizophrenia is by using problem-focused 
coping (PFC) and emotional-focused coping (EFC) coping strategies. 
  
Keywords: Coping strategies, schizophrenia, family 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Ganguan jiwa merupakan kumpulan dri keadaankeadaan yang tidak normal 
(abnormal), baik yng berhubungan dengaan fisik, maupn dngan psikologis. Haal ini akaan 
membuat sesorang melakukaan yng tidak disadarinya yng dpat mengakibatkan trjadinya 
penyimpanganpenyimpangan di luar akal sehaat. Menurut WHO (2017) fakta ganguan 
jiwa mepengaruhi lbih dri 21 juta orng di dnia, satu dri dua orng yng hidup dngan 
ganguan jiwa tdak dpat menrima perawatan untuk kondisi trsebut.  

Penderita gangguan jiwa di Indonesia masih cukup besar, hasil Riset Kesehatan 
Dasar tahun 2018, pravelensi skizofernia/ psikologis di Indonesia 7,1 permil. Artinya 
dalam 7,1 permil rumah tangga terdapat 282,654 ART gangguan jiwa skizofernia dari 
data riset kesehatan dasar juga menunjukkan bahwa gangguan jiwa skizofernia 
mengalami peningkatan sebanyak 7 per mil penduduk. Peningkatan ini sangatlah 
signifikan dibandingkan hasil riset roskesdas 2013 yang hanya 1,7 per mil penduduk di 
Indonesia. Data Kementerian Kesehatan RI (2018) prevalensi jumlah penduduk 
Kalimantan Timur yang menderita gangguan jiwa . Penderita gangguan jiwa di Kota 
Samarinda pada tahun 2015 tercatat sebanyak 1345 orang penderita gangguan jiwa 
(Dinas Kesehatan Kota Samarinda, 2015). 

Strategi koping yang dilakukan di rumah sakit dan puskesmas tidak akan bermakna 
bila keluarga tidak diikut sertakan dalam merencanakan tindakan keperawatan, oleh 
karena itu keluarga perlu diikutsertakan dalam persiapan pulang karena tujuan dari 
perencanaan pulang tidak hanya ditujukan untuk klien sehingga asuhan keperawatan 
yang berfokus pada keluarga bukan hanya memulihkan keadaan klien tetapi bertujuan 
untuk mengembangkan dan meningkatkan keluarga dalam mengatasi masalah 
kesehatan dalam keluarga (Keliat, 2012). 

Anggota keluarga harus memiliki strategi koping seperti Problem Focused Coping 
(PFC) atau koping yang berfokus pada masalah dan Emotional Focused Coping (EFC) 
atau koping yang berfokus pada emosi, agar mampu memberikan perawatan yang baik 
sehingga klien mampu kembali kemasyarakat dan tidak menjadi beban keluarga dan 
anggota keluarga tidak mengalami hal-hal yang tidak diinginkan karna pengaruh beban 
tersebut. hasil dari penelitian (Wanti, dkk. 2016) dimana anggota keluarga lebih banyak 
menggunakan emotional focused coping atau koping berfokus pada emosi dalam 
menghadapi beban merawat anggota keluarga yang mengalami gangguan jiwa berat.  
Ketika keluarga menggunakan emotional focused coping atau koping berfokus pada 
emosi, maka masalah yang dihadapi sangat sulit dikontrol sehingga sangat sulit untuk 
memberikan perawatan yang baik pada klien skizoferenia. Untuk merawat pasien 
skizoferenia dirumah keluarga membutuhkan pengetahuan, kemauan, pengabdian dan 
kesabaran. 

 Koping keluarga juga merupakan respons positif, afektif, persepsi dan respon 
perilaku yang digunakan oleh keluarga untuk memecahkan masalah mengurangi stress 
yang diakibatkan oleh pasien skizoferenia (Pratama, 2017). Hasil penelitian (Rahmani, 
dkk. 2019) keluarga menggunakan lebih banyak emosi strategi koping dan sebagian 
besar strategi yang digunakan oleh mereka penghindaran, keluarga menggunakan 
strategi koping yang lebih berfokus pada emosi. Hasil penelitian (Diantari, 2019) 
mengatakan bahwa anggota keluarga menggunakan ada 2 jenis koping yaitu Problem 
Focused Coping (PFC) atau koping yang berfokus pada masalah dan Emotional Focused 
Coping (EFC) atau koping yang berfokus pada emosi. 

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa semua informan menggunakan strategi 
koping berbentuk Religious Focused Coping. Ketika keluarga mampu menggukan 
strategi koping dengan baik sehingga keluarga juga mampu meberikan perawatan klien 
skizoferenia dengan baik dengan memberikanstrategi koping dalam Peran dan fungsinya 
sebagai keluarga, salah satunya yaitu memberikan fungsi afektif untuk pemenuhan 
kebutuhan psikososial anggota keluarga dalam memberikan kasih sayang (Fiedman, 
2010). 

Skizofrenia merupakan keadaan dimana berbagai pemikiran tidak saling 



berhubungan secara logis, persepsi dan perhatian yang keliru, afek datar dan gangguan 
aktivitas motorik yang bizzare/perilaku yang aneh (Davinson, 2010). 

Pemahamaan budeye dan sikaap masyarkat dlam mnerima, mngucilkan, 
membicrakan dan mnganggap psien brbede stelah mngetahui psien menderita gangguan 
jiwa sertaa meendiskriminasikan pasien krena adnya stigma yng slah tntang pnyebab 
pasien sakit dan prsepsi msyarakat bhwa pnderita gngguan jiwa beerbahaya daan hrus 
dijauhii. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Dalam pnelitian ini yng dignakan adalaah literature review: metode peenelitian ini 

menggunakan instumen Critical Appraisal dimana gunanya untuk menguji validitas, hasil, 
dan relevansi dari sebuah bukti ilmiah sebelum digunakan untuk mengambil keputusan. 
Literatur review merupakan ikhtisar komprehensif tentang penelitian yang sudah 
dilakukan mengenai topik yang spesifik untuk menunjukkan kepada pembaca apa yang 
sudah diketahui tentang topik tersebut dan apa yang belum diketahui, untuk mencari 
rasional dari penelitian yang sudah dilakukan atau untuk ide penelitian selanjutnya 
(Denney & Tewksbury, 2013). Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber baik 
jurnal, buku, dokumentasi, internet dan pustaka. Metode studi literatur adalah 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penulisan (Zed, 2008 dalam Nursalam, 
2016). 
 

HASIL 
 
1. Keyword, search engine yang digunakan, artikel yang di temukan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pencarian pada google 
scholar,scopus situs research 

gate,scient direct. 
Google scholar   :30 
Pudmed : 10 
Research gate  :15 
Scient direct :14 
Nursline jurnal :1 

 

Jurnal hasil 
keseluruhan  

( n = 70 ) 

Kriteria inklusi 
a. Rentang waktu 10 tahun terakhir ( 

2010-2020) 
b. Tipe original penelitian dalam 

bentuk full        text 
c. Jurnal bahasa Indonesia dan bahasa 

inggris 
d. Tema : koping keluarga terhadap 

pasien skizofrenia 
e. google scholar        : 9 

pudmed                 : 1 
research                  : 3 
scient direct            : 2 

Jurnal akhir yang 
sesuai  

Dengan kriteria 
inklusi 

( n = 15 ) 

screening 



Hasil review yang di lakukan peneliti terhadap lima artikel yang diterbitkan di jurnal 
nasional dan sepuluh artikel di internasional yang bertema tentang faktor yang 
mempengaruhi strategi koping keluarga terhadap perawatan pasien skizofrenia 
 

No. Penulis Tahun 
Nama Jurnal, 

Volume, 
Angka 

Judul Artikel 

Metode 
(Desain, 
Sampel, 
Variabel, 

Instrumen, 
Analisis) 

Hasil Penelitian 

1 Kerime 
Bademli 

2011 Turkish 
Journal Of 
Psychiatry, 
2011 

Family to 
Family 
Support 
Programs for 
the Caregivers 
of 
Schizophrenia 
Patients: A 
Systematic 
Review 

D: 
Eksperimental 
Study 
S: Literatur 
Review 
(PubMed, OVID, 
CINAHL, 
WILEY, 
Interscience dan 
data base 
COCHRANE 
dari tahun 1997 
s.d 2008). 
Dengan kata 
kunci : intervensi 
atau strategi 
keluarga pada 
skizoprenia, 
intervensi 
keluarga dan 
saling 
mendukung, 
intervensi 
keluarga dan 
saling 
membantu, 
intervensi 
keluarga dan 
dukungan teman 
sebaya, 
intervensi dari 
keluarga ke 
keluarga.    
V: Dukungan 
Keluarga, 
Strategi 
keluarga, 
skizoprenia 
I: Wawancara 
dan kuisioner, 
pengukuranya 
menggunakan 
beberapa skala 
seperti skala 
pemberdayaan 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa dari hasil 
seluruh ulasan 
jurnal menetapkan 
jika keluarga 
saling 
memberikan 
dukungannya 
secara penuh 
maka dapat 
meningkatkan 
koping baik baik 
keluarga yang 
merawat maupun 
pasien 
skizoprenianya. 



keluarga, Skala 
Depresi, Global 
Assessment of 
Functioning 
(GAF) scale dan 
sLevel of 
Functioning 
Scale.  
A: Meta analisis 

2 Lara Kifah 
Noori 

2020 
 

Mosul Journal 
of Nursing, 
Vol. 8, No. 2 

Family 
Caregivers 
Burden and 
Coping 
strategies for 
Patient With 
Schizophrenia 
in Mosul City 

D : Studi 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
cross sectional 
S : 105 keluarga 
yang memiliki 
anggota 
keluarga dengan  
skizoprenia yang 
dirawat di RS 
Pendidikan Ibn 
Sina Kota 
Mosul. 
V : Beban 
merawat, koping 
strategi, 
skizoprenia 
I : Kuisioner dan 
skala beban 
merawat 
A : Chi-square, 
T-Test dan 
ANOVA 

Hasill penelitiaan 
menunjukan 
bahwaa rerata 
beban adalah 
sedang sampai 
berat.  
Karakteristik 
responden yang 
berhubungan 
secara signifikan 
dengan strategi 
koping adalah 
jenis kelamin 
(0.049). 

3 Farnaz 
Rahmani 

2019 International 
Journal of 
Nursing 

Sciences 
Volume 6, 
Issue 2, 10 
April 2019, 
Pages 148-

153 
 

Copini 
strategie of 
family 
caregivers of 
patients with 
schizophrenia 
in Iran: A cros-
sectional 
survei 

D : Deskriptif 
korelasional 
S : Keluarga 
pasien dengan 
skizoprenia yang 
di rujuk ke klinik 
psikiatri RS Razi 
Sebanyak 225 
responden 
dipilih secara 
purposive 
sampling 
V : Adaptasi, 
psikologi, 
keluarga 
sebagai 
pengasuh, 
skizoprenia 
I : Kuisioner 
A : Uji variabel 
dengan 
Kolmogorov 

Hasil penelitian 
menunjukkan skor 
keluarga sebagai 
pengasuh adalah 
65,14±9,17. Dari 
225  responden 
23.11% 
menggunakan 
strategi koping. 
Ada hubungan 
yang signifikan 
antara beban 
keluarga sebagai 
pengasuh dengan 
strategi koping 
(p<0.001). Pada 
model regresi 
strategi koping 
berhubungan 
signifikan 
terhadap 
karakteristik 



smirnov, uji 
hubungan 
dengan korelasi 
pearson, 
perbedaan 
rerata koping 
dengan T test 
Independen, 
ANOVA untuk 
menguji 
perbedaan 
rerata skor 
koping 
demografis 
responden serta 
analisis regresi 
linier sederhana 
untuk analisa 
demografi dan 
strategi koping. 

responden. 
 

4 Reena 
George & Dr. 

S. Raju 

2015 IOSR Journal 
of Nursing and 
Health 
Science 
(IOSR-JNHS) 
e-ISSN: 2320–
1959.p- ISSN: 
2320–1940 
Volume 4, 
Issue 1  

Perceivet 
Stres, Way of 
Coping and 
Care Giving 
Burden among 
Famili 
Caregiver of 
Patient with 
Schizophrenia 

D : Desain 
survey deskriptif 
dengan 
pendekatan 
kuantitatif. Non 
eksperimental. 
S : 60 
responden 
dengan 
menggunakan 
convenience 
sampling 
technique 
V : persepsi 
stres, strategi 
koping, keluarga 
yang merawat 
skziporenia 
I : Kuisioner 
A : Dianalisis 
menggunakan 
statistik 
deskriptif dan 
inferensial  

Hasil penelitian 
menunjukkan 72 
% keluarga dalam 
merawat pasien 
skizoprenia 
menggunakan 
strategi koping 
seperti dukungan 
sosial dan tidak 
ada hubungen 
antara stress 
dengen koping 
keluarga dalam 
merawat 
skizoprenia. 

5 Kali kumari 
Pun , 

Gouping Heb 
, Xiu Hua 

Wan 

2014 International 
Journal of 
Sciences: 
 Basic and 
Applied 
Research 
(IJSB 
AR 
ISSN 2307- 
4531. Vol 14 
no. 1 

Extnt of Burdn 
and Cping 
amng Family 
Cargivers 
Living with 
Schizophrenic 
Patients in 
Nepal 

D : Studi 
deskriptif cross 
sectional 
S : 147 
responden 
dengan teknik 
Purposive 
sampling 
V : keluarga 
yang merawat 
skizoprenia, 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
adanya hubungan 
antara strategi 
koping keluarga 
dengan beban 
keluarga yang 
merawat pasien 
dengan 
skizoprenia 



 strategi koping, 
beban 
pengaush, 
skizoprenia 
I : Kuisioner 
dengan skala  
Brief COPE 
A : Chi Square 
dan Anova 

6 Ashok 
Parasar 

2015 IAHRW 
International 
Journal of 
Social 
Sciences 
Review, 2015, 
3(3), 354-359. 
SSN-2347-
3797 

A study of 
copink 
strategie 
caregiver of 
schizophrenia 
patient 

D : Jenis 
Penelitiannya 
Deskriptif 
Dengen 
Pendekatan 
Cros Sectional 
diolah secara 
distribusi 
frekuensi mean 
dan standar 
deviasi 
S : 60 
responden,  
V : Koping 
strategis, 
keluarga yang 
merawat, 
skizoprenia 
I : Kuisioner 
dengan 
menggunakan 
skala COPE 
A : Diskriptif 
statistik dengan 
mean dan 
standar deviasi 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
budaya dan 
sosiodemografi 
berperan dalam 
kekambuhan 
skizoprenia, 
sehingga dengan 
adanya strategi 
koping yang 
digunakan mampu 
menangani dan 
mengurangi 
penyakit 
skizoprenia  

7 Hui Chien 
Ong 

2016 Dovepress. 
Psycology 
research and 
behaaviour 
mangement. 
2016:9 

Psychological 
distres, 
perceived 
stigmaa, and 
coping among 
caregiver of 
patient with 
schizophrenia 

D : Jenis 
penelitian Cross 
sectional 
S : 200 
responden 
V :keluarga 
yang merawat 
skizoprenia, 
strategi koping, 
stres psikologis, 
skizoprenia 
 I : Kuisioner 
Brief COPE 
A : Diskriptif 
statistik, mean, 
standar deviasi 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
strategi koping 
yang adaptif dapat 
membantu 
meringankan 
penyakit 
skizoprenia 

8 Belvy Mora 
Castaneda 

2016 Rev. Colomb 
Psiquiat.47. 
(1)  13-20 

Clinical and 
demographic 
Variables 
associated 

D: Jenis 
penelitian Studi 
cross-sectional 
multisenter-

Hasil penelitian 
menunjukkan 
pada strategi 
koping yang 



With coping 
And the 
burden 
Of caregivers 
Of 
schizophrenia 
patients 
 

rekorelasi 
S : 70 
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PEMBAHASAN 
 

Dari jurnal-jurnal yang di peroleh peneliti tentang faktor yang mempengaruhi strategi 
koping keluarga perawatan pasien skizofrenia.  

Menurut Maryam (2016), stres keluarge merupaken sebueh krisis yang muncul 
krena sumbersumber dan strategi adaptif tidk scara efektif mngatasi ancamanancaman 
stres, sehinga keluarge tidak dpat trampil dalam memecahkn msalah den keluarge 
mnjadi kurang brmanfaat.Dalam mngatasi prmasalahan perawatan klien dngen 
skizofrenia, diprlukan strategii koping yng tepat di dalam keluarge 987 Mnurut 
Wardianingsih (2010), Haal ini dikarnakan, ksus skizofrenia mnjadi beban yaang beat bgi 
keluarge dan scara tdak lngsung dpat memmpengaruhi anggote keluarge yng lain krena 
krakteristik dri skizofrenia yng sngat kmpleks.Strategi kping yng tpat di dlam keluarge 
sngat penting dlam prses pnyembuhan pasien dengang skizofrenia di rumah.Strategi 
kooping sebagai prubahan dri suatu kondisi kelainnya sbagai cara untuk mnghadapi 
situasi tidek terduge dimna scara empirical disebut proses, dan membaginya ke dalam 
Prooblem Focused Coping (PFC) dan Emotion Focused Coping (EFC) (Retnowati, 2012) 

Menurut Maryam (2016), stresors keluarge mrupakan sebueh krisis yng timbul 
karena sumbersumber dan strategi adaptif tidak secara efektif mengatasi 
ancamanancaman stres, sehingge keluarge tdak dpet terampil dalam memcahkan 
msalah dan keluarge mnjadi kurang brmanfaat.Dalam mngatasi prmasalahan perawatan 
klien dengan skizofrenia, diprlukan strategi koping yng tpat di dalam keluarge 987 Mnurut 
Wardianingsih (2010), Hal ini dikarenakan, ksus skizofrenia mnjadi beben yng beret bgi 
keluarga dan secara tidak langsung dpat mmpengaruhi anggote keluarge yng lain karena 
karakteristik dari skizofrenia yng sangat kompleks.Strategi koping yang tepat di dalam 
keluarga sangat penting dalam proses penyembuhan pasien dngang skizofrenia di 
rumah.Strategi koping sbagai prubahan dri suatu kondisi kelain nya sbagai caraa untk 
menghadepi situasi tdak terduga dimna secara empirical disbut proses, dan mebaginya 
ke dalam Prblem Focsed Coping (PFC) dan Emtion Focused Cping (EFC) (Retnowati, 
2012) 

Strategi koping yng tepat didalam keluarge sangat pnting delem proses 
penyembuhen pasien dengen skizofrenia di rmah.Dimna, stategi kping sbagai prubahan 
dari suatuu kndisi kelainnya sebgai cra utuk mnghadapi situasi tidek terduge dimna kah 
secara empirical disbut proses, dan membaginya ke dlam Problm Focused Coping (PFC) 
dan Emtion Focused Coping (EFC).Prblem Focused Coping (PFC) terdri ats plaful 
problem solving, cnfrontative coping, dan seeking scial support, sedengkan Emotion 
Focused Coping (EFC) terdiri ats distacing, escape/avoidance, self control, acepting 



responsibility, dan positive reappraisal (Lazarus and Folkman, 1984 dikutip dari 
Retnowati. 

Menurut pnelitian tngkat stresor yng tejadi pda keluarge saat merawt anggote 
keluargeya yng menderite kizofrenia sagat bergantong beda pngetahuan dan pngalaman 
yng dimliki keluarg, dimna pda penelitian ini sebagien beser tinkat pedidikan brada pad 
kaategori dasar (56,8%) dngan riwayat aggota keluargenya tidk prnah dirawat di Rumah 
Sakit Jiwa (RSJ) (59,1%).Pngetahuan dan informasi yng didapatkaan keluarge tntang 
skizofrenia sngat brdmpak trhadap caraa keluarge mrawat anggote keluargenya yng 
menderitaa skizofrenia, mengingat maasih tinginya prsentase tigkat stres keluarge 
selamaa mrawat anggote keluargenya, yitu berade pade kategori sedeng (45,5%). 987 
Situsi sperti ini dpat berpeengaruh pada kondisi keesehatan sesseorang.Baikkurangnya 
pnerimaan informasii dan pengetahuann oleh keluarge bisaa saja terjadi selain 
dikarenakan kurangnnya keterpaparan keluarge pda infrmaasi pnting tntang skizofrenia, 
juge dapaat dipngaruhi oleh tingkat pendidikaan keluarge.Scara dmografi dri hasil 
penelitian yng telaah dilakukan, diketaahui sbagian pendidiken keluarga brada pda deser 
yitu 56,8%. 

 Merawat anggota keluarganya yng menderita skizofrenia, mengingat masih 
tingginya prsentase tingkat stres keluarge selama merawaat anggote keluargenya, yitu 
berada pda kategori sedang (45,5%). 987 Situasi seperti ini dpat berpengaruh pda 
kondisi ksehatan sseorang.Baikkurangnya pnerimaan informasi dan pengetahuan olh 
keluarga bise saje terjdi selain dikarenakan kuragnya keterpaparan keluarge paade 
informasi penting tntang skizofrenia, jga dpat dipengaruhi oleh tingkt pendidikan 
keluarge.Secaara demografi dri hasil penelitian yng telah dilakukan, dikethui sebagien 
pendidiken keluarge berade pade deser yaitu 56,8%. 

Strtegi mkanisme kooping paada pnelitian ini ditemukan kooping yaang brfokus pda 
emoosional (emotion focused coping) dan koopinng yng brfokus pda masalah (problem 
focused coping). Kooping yng brfokus pda msalah ditmukan kntrol diri positif, pola pikiir 
poositif, polla pikir ngatif, dan pndekatan spiritual. Adapun kooping yng brfokus pda 
msalah ditmukan pmecahan msalah yng koonstruktif, pmecahan msalah in efektif, 
pmecahan msalah disfngsional dan didiamkn sja. Lazarus (1991) mnyebutkan bhwa 
kmampuan kping ini bkan mrupakan kmampuan dlam mnyelesaikan scara aktual, ttapi 
dititik bratkan bgaimana individu trsebut dpat brevaluasi utuk mngalami prubahan, 
mrubah atau mnjaga hbungan atara individu dan lingkunganya. Dngan adnya strtegi 
kping ini dihrapkan dpat mngurangi yng trjadi dan msalah yng ada dpat trselesaikan 
dngan baik. yng brbedabeda akn mebutuhkan strtegi yng brbeda beda pula 
(Gholamzadeh, Sharif, Rad. 2011; Seaward, 2006).Sdangkan pda prblem focused cping, 
Idividu akan mnggunakan strtegi ini dngan angapan bhwa kndisi atau situasi yng dihadapi 
dpat dikndalikannya shingga kndisi atau situasi trsebut dpat diubah (Lazzarus, 1991). 
Perbedaan pmilihan strtegi kping ini jga dpat di ukur dri ksehatan psikologisnya. Individu 
yng memiliki ksehatan psikologis yng baik, mka strtegi yng dipilih cenderung pde prblem 
fcused coping. Nmun sbaliknya, ketika kndisi ksehatan psikologisnya buruk, individu 
trsebut 

Lazarus and Folkman (1984) mendefinisikan strategi koping sebagai perubahan dari 
suatu kondisi ke lainnya sebagai cara untuk menghadapi situasi tak terduga dimana 
secara empirical disebut proses, dan membaginya ke dalam problem focused coping 
(PFC) dan emotion focused coping (EFC). Problem focused coping terdiri atas planful 
problem solving, confrontative coping, dan seeking social support, sedangkan emotion 
focused coping terdiri atas distancing, escape/avoidance, self control, accepting 
responsibility, dan positive reappraisal. 

Strategi koping keluarga merupakan strategi positif dari adaptasi keluarga secara 
keseluruhan dengan melakukan upaya-upaya pemecahan masalah atau mengurangi 
stress yang diakibatkan oleh masalah atau peristiwa 

. Strategi koping merupakan perubahan dari suatu kondisi ke lainnya sebagai cara 
untuk menghadapi situasi tak terduga (Lazarus & Folkman, 1984). Friedman (2010) 
menyatakan bahwa strategi koping merupakan perilaku atau proses untuk adaptasi 



dalam menghadapi tekanan atau ancaman. Lazarus dan Folkman, (1984 dalam Nasir 
dan Muhith, 2011) secara umum membedakan koping dalam 2 klasifikasi yaitu: Problem 
Focused Coping (PFC) atau koping yang berfokus pada masalah dan Emotional Focused 
Coping (EFC) atau koping yang berfokus pada emosi. PFC dibagi dalam beberapa 
klasifikasi yaitu: confrontive coping, planful problem solving, dan seeking social support. 
Adapun pengelompokan dari EFC ini yaitu: distancing, self control, accepting 
responsibility, positive reappraisal, dan escape/avoidance 

Program dukungan keluarga ke keluarga mengimbangi kurangnya pendidikan yang 
tidak dapat sepenuhnya diberikan oleh sistem layanan psikiatri profesional. 

Bahwa skizofrenia berbahaya bagi pikiran, persepsi, dan perilaku, pasien sering 
mengalami kesulitan melakukan peran kehidupan normal dan harus menerima perawatan 
dan dukungan berkelanjutan dari keluarga. Keluarga tetap menjadi sumber utama 
perawatan bagi pasien skizofrenia, memiliki pasien skizofrenia dalam keluarga juga 
mempengaruhi peran dan interaksi dalam keluarga (Guan et al., 2020).  

Lazarus dan Folkman mendefinisikan 'coping' sebagai proses yang membahas 
bagaimana individu merespon dan bertindak baik ketika mengalami stres maupun ketika 
tingkat paparan stres meningkat [13]. Menurut teori mereka, strategi koping dapat 
diklasifikasikan sebagai berfokus pada emosi vs. berfokus pada masalah [14]. Koping 
yang berfokus pada emosi melibatkan strategi usaha yang digunakan seseorang untuk 
meminimalkan hasil emosional negatif dari stres. Problem-focused coping ditujukan untuk 
menyelesaikan situasi stres secara langsung menggunakan pemecahan masalah atau 
menghilangkan sumber stres [15]. Selain itu, individu dapat bereaksi terhadap situasi 
stres menggunakan strategi koping adaptif atau mal adaptif. Beberapa penelitian telah 
melaporkan bahwa pemberi perawatan menggunakan strategi koping adaptif dan 
maladaptif untuk menangani masalah yang disebabkan oleh penyakit mental anggota 
keluarga 

Pengasuhan yang konstan dapat mempengaruhi pengasuh itu sendiri, yang pada 
gilirannya dapat secara langsung mempengaruhi perawatan yang mereka berikan 
kepada pasien [6]. Pengasuh pasien dengan skizofrenia telah mengalami stres kronis 
dalam kehidupan sehari-hari mereka karena sifat destruktif dan progresif dari kondisi 
tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perawatan terus-menerus untuk 
pasien dengan schizo phrenia dapat berdampak negatif pada kesehatan mental anggota 
keluarga [8] dan dapat mengakibatkankerja, ketegangan keuangan [9] 
dampak negatif pada waktu luang dan aktivitas sosial dan hubungan keluarga [10], yang 
pada gilirannya dapat menciptakan lebih banyak tekanan psikologis dan mempengaruhi 
kemampuan keluarga untuk mengatasi dan berfungsi secara efektif [11].  

Intervensi keluarga psikoedukasi mungkin lebih efektif di tempat-tempat di mana 
anggota keluarga sering berpartisipasi dalam perawatan pasien dan memiliki tingkat 
pengetahuan yang lebih rendah tentang penyakit mental. Intervensi keluarga harus 
dipertimbangkan ketika membuat kebijakan kesehatan mental dan merencanakan 
pelayanan kesehatan mental 

Richardson (1948) menggambarkan peran perawatan keluarga dalam pemulihan 
dari masalah kesehatan fisik dan mental. Beberapa waktu kemudian, tim psikiater sosial 
dan sosiolog Inggris, yang dipimpin oleh George Brown (Brown, Birley, & Wing, 1972), 
mempelajari relokasi penghuni lama di rumah sakit jiwa di masyarakat. Pada akhir 1970-
an, Zubin dan Spring mengembangkan Teori Kerentanan, memberikan dasar bagi 
perkembangan signifikan dalam terapi psikososial skizofrenia 

koping adalah “setiap upaya,  Dari semua jenis gangguan kejiwaan, skizofrenia 
adalahpaling umum kesehatan yangatau tidak sehat sadar atau tidak sadar untuk 
mencegah, menghilangkan  dan gangguan yang paling penting. Ini adalah gangguan 
mental terburuk yang mempengaruhi atau menoleransi efeknya dengan cara yang paling 
tidak berbahaya'' (Matheny  umat manusia. et.al., 1986). 

fakta bahwa studi umumnya menggunakan pengukuran yang berbeda untuk strategi 
koping yang digunakan oleh pengasuh membuat sulit untuk membandingkan hasil. 
Beberapa penelitian telah menyelidiki hubungan antara variabel klinis pasien, 



karakteristik demografis pasien dan pengasuh, dan strategi koping yang digunakan oleh 
mereka. Dibuat dkk.20 menemukan bahwa penggunaan strategi koping yang berfokus 
pada masalah secara signifikan berkorelasi dengan pasien dengan tingkat fungsi yang 
tinggi. Beberapa penelitian menggambarkan hubungan antara penggunaan strategi 
koping yang berfokus pada emosi (pemaksaan dan pengunduran diri) dan pasien dengan 
tingkat fungsi yang lebih rendah dan gejala negative. 

Keluarga sering berada di garis depan perawatan untuk orang dengan skizofrenia. 
Peran pengasuh jangka panjang disertai dengan banyak beban dan anggota keluarga 
dibiarkan terkuras secara emosional dan sangat membutuhkan bantuan. Mereka 
membutuhkan dukungan untuk membantu anggota keluarga mereka yang sakit dan 
mengatasi stres yang terkait dengan skizofrenia.[3]  

Coping adalah respons emosional atau perilaku terhadap stres. Ini adalah proses 
yang berfokus pada apa yang individu pikirkan dan lakukan ketika menghadapi stres. 
Sedikit yang diketahui tentang cara keluarga mengatasi saat merawat kerabat dengan 
skizofrenia di negara berkembang. Beban pengasuh meningkat karena keterampilan 
koping yang negatif dan kurangnya sumber daya.[4] Mempelajari strategi mengatasi bisa 
menjadi cara yang berguna untuk menghasilkan informasi yang dapat memandu strategi 
manajemen 

Flkman dan Lazarus telah mndefinisikan kping sebagai upaaya kgnitif dan peerilaku 
seeorang yng trus brubah utuk mngelola stuasi yng dipndang sbagai stres. Hbungan 
antara gaya koping adalah kompleks karena pengasuh melaporkan 'beban' secara 
subyektif. 

Distress psikologis tidak hanya terkait dengan ketidakmampuan untuk melakukan 
pekerjaan sehari-hari, tetapi juga merupakan ukuran dari gejala gangguan kejiwaan 
lainnya, seperti depresi berat dan Pengasuh juga cenderung mengalami masalah sosial 
karena orang-orang di sekitarnya. 

Dengan adanya pengetahuan di dalam keluarga, merawat pasien skizofrenia maka 
akan mudah keluarga merawat nya, di tambah dengan pengetahuan tentang problem 
focused cooping (pfc) dan emotional focusd coping (efc). Karena kurang nya 
pengetahuan keluarga dalam merawat pasien skizofrenia akan menjadi beban keluarga 
tersendiri dalam merawat nya dengan adanya strategi koping keluarga seperti (pfc) dan 
(efc) dapat mengatasi masalah yang terjadi pada keluarga dan selalu memberi dukungan 
terhadap keluarga dalam merawat pasien. 
 

KESIMPULAN 
 

Dari literature review ini  dapat disimpulkan hasil bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi strategi koping keluarga dalam merawat pasien penderita skizofrenia 
yaitu faktor keuangan (status sosial ekonomi), faktor keyakinan (agama), faktor dukungen 
sosial, faktor pengetahuan keluarga, dan faktor pola komunikasi dan untuk strategi 
koping yang harus di gunakan keluarga untuk pasien skizofrenia yaitu dengen 
menggunaken strategi kooping problm focused coping (PFC) dan emootional foocused 
coping (EFC) 
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